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Abstrak: Beauty photography adalah salah satu jenis karya seni lukis menggunakan wajah orang 
sebagai media, melalui proses tata rias dengan caramenganalisa kekurangan serta kelebihan wajah. 
Foto beauty adalah foto yang menampilkan atau menonjolkan kelebihan yang tedapat pada wajah 
agar terlihat cantik. Untuk menciptakan sebuah foto dan tata rias yang baik, dibutuhkan kolaborasi 
dari kedua bidang tersebut. Pada bidang fotografi mempuyai aspek yang penting berupa 
pengaturan lighting, yaitu mengatur sudut lighting obyek yang akan difoto sedangkan pada bidang 
tata rias adalah pengoreksian wajah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
sudut lighting dan teknik aplikasi shading terhadap hasil beauty portrait photography. Jenis 
penelitian ini adalah eksperimen. Terdapat dua variabel bebas yaitu sudut lighting dan teknik 
aplikasi shading, dengan variabel terikat yaitu hasil beauty portrait photography. Metode yang 
digunakan untuk mengumpulkan data adalah observasi dengan bantuan observer sebanyak 30 
orang. Terdiri dari mahasiswa, dosen, perias dan fotografer. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah Anava Ganda menggunakan program komputer SPSS 20 dengan taraf signifikan 5% 
(α<0.05) Hasil penelitian diperoleh data meliputi pengaruh sudut lighting dan teknik aplikasi 
shading terhadap hasil beauty portrait photography. Pada aspek tampilan shading pada bagian pipi 
kanan dan kiri memiliki nilai tertinggi adalah shading dalam yaitu 3.4 dengan sudut lighting 450 
dan 3150, aspek tampilan shading pada hidung kanan dan kiri memiliki nilai tertinggi adalah 
shading dalam yaitu 3.7 pada sudut lighting 450 dan 3150.  Aspek kecerahan cahaya memiliki nilai 
tertinggi adalah shading dalam (stick) yaitu 3.7 pada sudut lighting 00 dan  450. Pada hasil 
penelitian menunjukkan tidak ada pengaruh teknik aplikasi shading terhadap hasil beauty portrait 
photograpy, namun pada aspek kecerahan cahaya terdapat pengaruh sudut lighting terhadap hasil 
beauty portrait photograpy. 
Kata Kunci : beauty portrait photography¸ teknik aplikasi shading, sudut lighting. 
 
Abstract: Beauty photography is one a kind of painting art works someone's face as a medium, 
through the process of make up technique using analyzingthe deficiency and excess on theface. 
Beauty photois a photograph that displays or artifacts highlighting the good looking face.Creating 
a good quality photograph in makeup colabaration,need makeup skill and photography skill. The 
goal is determine the effect of lighting  angles and shading techniques for application of beauty 
portrait photography. The type of research is experimental. There are two independent variables, 
namely the angle of lighting and shading application technique, the dependent variable is the 
photograpy result. The using methode of beauty portrait photography iscollecting data 
observation by 30 obeserver: student of beauty and health UNESA, lecturers, and photographers. 
Technique of analysis using the Double Anovawith SPSS version 20 computer program with a 
significant level of 5% (α> 0.05). The results obtained from the data include the effect of the 
angles of lighting and application shown that shading technicqueabout beauty portrait 
photography. The aspect of shading view on the right and left chiks the highest value is shading 
3,4 whith 45 degrees and 315 degrees lighting angels, the aspect of shading view nose right and 
left have the highest value is shading  in 3.7 whith 45 degrees and 315 degrees lighting angels. 
The brightness aspects of the highest value is shading  3.7 with 0 degrees and 45 degrees lighting 
anggels.The result of  experiment shown that no effect on application shading technicque, but 
brightness aspect have an influence effect on the out come about beauty portrait photography. 
Keywords: beauty portrait photography¸ application techniques shading, lighting angle 
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PENDAHULUAN 
 
Wanita selalu ingin terlihat cantik di 
dalam berbagai kesempatan. Banyak cara yang 
dilakukan agar mereka terlihat cantik mulai dari 
hal yang sederhana seperti merias wajah untuk 
kepentingan sehari-hari sampai melakukan bedah 
plastik hanya karena ingin terlihat cantik di 
berbagai kesempatan. Hal yang paling utama 
dilakukan oleh seorang wanita agar terlihat 
cantik adalah dengan cara merias wajah sebelum 
melakukan aktifitas. 
Rias diri merupakan suatu seni yang 
dimiliki oleh tiap manusia. Seni meriasdiri tidak 
sama bagi setiap orang karena masing-masing 
orang mempunyai selerayang berbeda. Wajah 
yang kurang cantik dapat diperbaiki dengan 
menggunakan kosmetikrias yang tepat. Fungsi 
utama dari tata rias wajah adalah untuk 
menunjang penampilan dan meningkatkan rasa 
percaya diri pada seseorang dalam berbagai 
kesempatan. Oleh karena itu harus ada ciri khas 
tersendiri pada setiap tata rias yang digunakan 
untuk berbagai kesempatan. Berdasarkan ciri 
khas yang ditampilkan dari beberapa jenis tata 
rias, Tata rias dibagi menjadi beberapa jenis 
diantaranya adalah tata rias sehari-hari, tata rias 
panggung, tata rias foto, tata rias fantasi, tata rias 
TV/film. Dari beberapa jenis tata rias  ini 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tata rias 
untuk berbagai kesempatan dan tata rias 
digunakan oleh banyak kalangan dan sesuai 
dengan selera masing-masing untuk kesempatan 
yang berbeda. 
Pada bidang beauty difokuskan pada 
pemotretan daerah wajah. Sedangkan untuk foto 
fashion difokuskan pada seluruh badan mulai 
dari keserasian tata rias wajah, kostum yang 
digunakan, tatanan rambut yang digunakan dan 
aksesoris yang digunakan. Fotografi dan tata rias 
adalah dua bidang yang tidak bisa dipisahkan 
satu sama lain karena memiliki keterkaitan satu 
dengan yang lainnya 
Kompenen terpenting dalam fotografi 
salah satunya adalah lighting.Pencahayaan atau 
lighting berpengaruh terhadap fotografi 
khususnya untuk tata rias. Karena bagus atau 
tidaknya sebuah tata rias terlihat dari foto dan 
yang membuat foto tersebut terlihat bagus adalah 
pengaturan pencahayaan. 
Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui 
Pengaruh sudut lighting dan teknik aplikasi 
shading terhadap hasil beauty portrait  
photography dengan rumusan masalah sebagai 
berikut:  
1. Bagaimana pengaruh sudut lighting dan 
teknik aplikasi shading terhadap hasil beauty 
portrait photography? 
METODE 
Metode yang digunakan adalah penelitian 
eksperimen. Menurut Arikunto (2010:9) penelitian 
eksperimen adalah suatu cara untuk mencari 
hubungan sebab akibat (hubungan kausal) atara 
dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti 
dengan mengeliminasi atau mengurangi atau 
menyisihkan faktor-faktor yang mengganggu.  
Teknikpengumpulan data yang 
digunakandengan cara observasi, Jumlah observer 
dalam penelitian ini sejumlah 30 orang orang yang 
terdiri dari 3 dosen tata rias, 2 orang yang 
berkompeten dalam bidang fotografi, 10 orang 
fotografer, 2 orang penata rias , 13 mahasiswa tata 
rias yang telah menempuh mata kuliah tata rias 
wajah dengan nilai minimal B. 
Hal yang diamati adalah hasil foto yang telah 
diambil sesudah pemotretan. Kesesuaian hasil foto 
berupa tampilan shading pada bagian pipi kiri dan 
kanan, tampilan shading pada bagian hidung kiri 
dan kanan, kecerahan cahaya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis 
datahasilpenelitiandikaitkandengantujuanpenelitia
nsebagaimana yang telahdikemukakan pada bab I, 
makadapatdiuraikandalamhasilpenelitian dan 
pembahasan. Hasilpenelitian 
inimerupakanhasilanalisis data yang 
diperolehdarihasil observasi tidak langsung 
dimana obsever mengamati hasil eksperimen 
berupa foto dan mengisi lembar observasi, 
sedangkan pada pembahasan akan membahas 
hasil-hasil penelitian yang dikaitkan dengan kajian 
pustaka secara teoritis. 
A. HasilPenelitian 
1. Hasil observasi pengaruh sudut lighting dan 
teknik apilikasi shading terhadap hasil beauty 
portrait photography. 
a. Kecerahan cahaya 
 
 
Berdasarkan grafik 4.1 diperoleh 
nilai teritinggi dari masing-masing teknik 
Grafik 4.1 
Grafik Mean Tampilan Kecerahan Cahaya 
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aplikasi shading yang digunakan yaitu untuk 
nilai tertinggi 3.7 pada sudut 00 dan  450 
adalah shading dalam dan nilai tertinggi 3.5 
pada sudut 00 dan 00  adalah shading luar . 
b. Kejelasan tampilan shading pada 
bagian pipi kanan dan kiri dengan 
sudut lighting (0
0
, 45
0
, 90
0
, 45
0
, dan 90
0
) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan grafik 4.2 diperoleh 
nilai tertinggi dari masing-masing jenis 
shading yang digunakan yaitu untuk 
shading dalamnilai tertinggi 3.4 pada 
sudut lighting 450 dan 3150 serta jenis 
shading luar nilai tertinggi 3.2 pada sudut 
450 dan 3150 
. 
c. Kejelasan tampilan shading  pada 
bagian hidung kanan dan kiri dengan 
sudut lighting (0
0
, 45
0
, 90
0
, 45
0
, dan 90
0
) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan grafik 4.3 diperoleh 
nilai tertinggi dari masing-masing jenis 
shading yang digunakan yaitu untuk 
shading dalam nilai tertinggi 3.6 pada sudut 
lighting 450 dan 3150, serta  shading 
luarnilai tertinggi 3.4 pada sudut 450 dan 
3150. 
 
 
 
 
B. Hasil Uji statistik 
1. Hasil uji statistik pengaruh sudut lighting dan teknik 
aplikasi shading terhadap hasil beauty portrait 
photography. 
a. Kecerahan Cahaya 
 
Dapat  dijelaskan bahwa sudut lighting 
berpengararuh terhadap kecerahan cahaya,  
ditunjukkan dengan Fhitung 6.027 dengan taraf 
signifikan 0.00<0,05 sehingga Ha yang 
menyatakan adanya pengaruh sudut lighting 
terhadap detail make up pada hasil beauty 
portrait photography diterima.  
Karena Ha dapat diterima, selanjutnya dapat 
diuji dengan uji Duncan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Berdasarkantabel 4.2 
hasilujiducanDiperolehbahwasudut lighting 
00dan 450mempunyaitampilanpencahayaan 
yang paling baik 
 
b. Kejelasan tampilan shading pada bagian 
pipi kanan dan kiri dengan sudut lighting 
(0
0
, 45
0
, 90
0
, 45
0
, dan 90
0
) 
 
 
 
 
Grafik 4.2 
Grafik Mean Tampilan Shading Pipi 
Kanan dan Kiri 
Grafik 4.3 
Grafik Mean Tampilan Shading Hidung  
Kanan dan Kiri 
Tabel 4.1 Hasil Uji Anava Ganda  
Kecerahan cahaya 
Tabel 4.2 Hasil Uji Duncan Kecerahan 
Cahaya 
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Ditunjukan dengan nilai Fhitung 
sebesar 1.576dengan taraf signifikan 
0,210>0,05 dengan Ha yang menyatakan 
adanya pengaruh sudut lighting dan teknik 
aplikasi  shading terhadap hasil beauty 
portrait photography pada kejelasan tampilan 
shading pipi kiri dan kanan ditolak. 
 
c. Kejelasan tampilan shading pada hidung 
kiri dan kanan dengansudut lighting (0
0
, 
45
0
, 90
0
, 45
0
, dan 90
0
) 
 
 
 
 
 
Ditunjukan dengan nilai Fhitung  
sebesar 0,536, dengan taraf signifikan 
0,464>0,05 dengan Ha yang menyatakan 
adanya pengaruh sudut lighting dan teknik 
aplikasi shading terhadap hasil beauty 
portrait photography pada kejelasan tampilan 
shading pada bagian hidung kanan dan 
kiriditolak. 
C. Pembahasan 
1. Pengaruh sudut lighting dan teknik aplikasi 
shading terhadap hasil beauty portrait 
photography. 
a. Kecerahan Cahaya 
Tampilan foto dengan lighting yang 
baik dari masing-masing teknik aplikasi 
shading adalahsudut lighting 00 dan  450 
untuk teknik aplikasi shading dalam dengan 
nilai rata-rata tertinggi sebesar 3.7. Pada 
sudut 00 dan 450 memiliki karakteristik 
cahaya yang lebih lembut yang memberikan 
efek gelap terang yang bagus terdapat 
perbedaan yan terlihat anatara sisi yang satu 
dengan yang lainnya. 
Tata rias foto dengan menggunakan 
sudut lighting 00 dan 00 untuk teknik 
aplikasi shading  luardengan nilai rata-rata 
tertinggi sebesar 3.5. Karakteristik dari 
cahaya yang ditimbulkan dengan sudut 
ligting 00 dan 00 adalah tidak terdapat 
bayangan gelap pada hasil jadi foto dan 
berkesan keras sebab cahaya langsung 
tegak lurus dengan obyek yang akan difoto. 
b. Kejelasan tampilan shading pada bagian 
pipi kanan dan kiri dengan sudut 
lighting (0
0
, 45
0
, 90
0
, 45
0
, dan 90
0
) 
Hasil jadi fototeknikshading dalam 
dengan tampilan shading  pada bagian pipi 
kanan dan kiri yang paling baik, 
ditunjukkan dengan nilai rata-rata sebesar 
3.4 pada sudut lighting 450 dan 3150.  
Untuk teknik shading luar 
merupakan hasil jadi foto dengan tampilan 
shading pada bagian pipi kanan dan kiri 
yang paling baik ditunjukkan dengan nilai 
rata-rata sebesarnilai tertinggi 3.2 pada 
sudut 450 dan 3150. 
Dari kedua teknik aplikasi shading  
tersebut baik shading dalam maupun shadin 
luar sama-sama memiliki nilai tertinggi 
pada sudut 450vdan 3150. Sudut 450 dan 
3150. 
Pencahayaan ini memberikan efek 
yang lebih menarik jika dibandingkan 
dengan sudut yang lain. Dari posisi tersebut 
dapat menghasilkan tekstur, struktur dan 
detail make up pada objek yang di foto 
lebih terlihat dan hasil foto yang dihasilkan 
tampilan dari detail make up terlihat lebih 
bagus.  
c. Kejelasan tampilan shading pada hidung 
kiri dan kanan dengan sudut lighting (0
0
, 
45
0
, 90
0
, 45
0
, dan 90
0
) 
Sudut lighting 450 dan 3150 untuk 
teknik shading dalam 
yang paling baik ditunjukkan dengan nilai 
rata-rata 3.6. 
Sudut lighting 450 dan 3150untuk 
teknik shading luaryang paling baik 
ditunjukkan dengan nilai rata-rata sebesar 
3.4 
Tabel 4.3Hasil Uji Anava Ganda 
Shading Pada Bagian Pipi Kanan dan 
Kiri 
Tabel 4.4Hasil Uji Anava Ganda Pada 
Tampilan Shading hidung Kiri dan 
Kanan 
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Sama-sama memiliki nilai tertinggi pada 
sudut 450vdan 3150. Sudut 450 dan 3150. 
Dari posisi tersebut dapat menghasilkan 
tekstur, struktur dan detail make up pada 
objek yang di foto lebih terlihat dan hasil 
foto yang dihasilkan tampilan dari detail 
make up terlihat lebih bagus. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
 
 Hasil penelitian yang telah disajikan melalui 
penelitian terdahulu dapat dirumuskan beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil penelitian menyatakan 
bahwa ada pengaruh sudut lighting terhadap 
hasil beauty portrait photography melalui 
aspek kecerahan cahaya.  
2. Berdasarkan dari hasil penelitian menyatakan 
bahwa tidak ada pengaruh jteknik aplikasi 
shading terhadap hasil beauty portrait 
photography yang dinilai melalui aspek 
tampilan shading pada bagian pipi kanan dan 
kiri, dan pada tampilan shading bagian 
hidung kanan dan kiri.  
 Hal ini mungkin di karenakan pentingnya  
sudut lighting terhadap hasil beauty portrait 
photography melalui aspek kecerahan cahaya. 
Saran  
1. Hasil penelitian menunjukan bahwa tekni 
aplikasi shading tidak berpengaruh terhadap 
hasil beauty portrait photography. Namun 
pemilihan teknik aplikasi shading 
berpengaruh terhadap hasil tata rias karena 
shading adalah salah satu kosmetik yang 
digunakan untuk mengkoreksi bentuk wajah 
supaya terlihat proporsional dan diperlukan 
pemilihan teknik aplikasi shading yang tepat 
untuk menghasilkan sebuah tata rias yang 
baik. 
2. Hasil penelitian selanjutnya lighting adalah 
salah satu faktor penentu dari hasil sebuah 
foto, terutama pada hasil jadi beauty portrait 
photography yang menonjolkan detail make 
up. Pegaturan sudut lighting harus 
diperhatikan untuk menghasilkan foto yang 
baik. 
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